


























































































































































































































pemcrintahan yang pcmah ada sclama masa/pcriode Galigo 1
• Kctika 

itu masyarakat sedang mcngalami masa kcscnjangan pcmcrintahan. 
Menurut pembcritaan lontarak , peristiwa kescnjangan pcmerintahan 
pada masa itu tcrjadi pula di dacrah-dacrah lain scpcrti Bonc2

. Dalam 
lontarak Soppeng yang mcnjadi sasaran pcnclitian ini disebutkan, 
antara lain scbagai bcrikut : 

a. Masyarakat Soppeng meninggalkan tempat kcdiaman yang lama di 
wilayah pcgunungan Scwo scrta daerah pcrbukitan Gattareng. 
Mcrcka kcmudian pindah kc Soppeng, namun tetap bcrpisah 
tcmpat. Penduduk yang bcrasal dari Bulu Scwo mcnata per­
kampungan di sckitar Lalabata dan menyebut diri mcrcka sebagai 
orang Soppeng Riaja (orang Soppeng bagian barat) , scdangkan 
penduduk yang bcrasal dari Gattareng mendirikan satuan-satuan 
pemukiman di daerah Mario, sekaligus mcnamakan diri mercka 
sebagai orang Soppeng Rilau (orang Soppeng bagian timur). 

b. Pada masa itu tidak ada lagi unsur pcmimpin yang bergelar datu 
(raja), bahkan tidak ada aparat kcrajaan. Ncgeri dan kerajaanpun 
sudah sirna, schingga lama kelamaan tcrbentuklah kelompok­
kelompok masyarakat. Lontarak Soppeng menyebutkan adanya 
scbanyak 60 (enam puluh) kelompok masyarakat yang tersebar di 
seluruh wilayah Soppcng, tcrmasuk Soppeng Riaja dan Soppeng 

l periode Galigo, adalah periode pemerintahan tradisional yang pernah ada dan herlangsung 
selama kekuasaan raja-raja keturunan • Batara Guru, san To-manurung di Luwu. Setelah 
musnahnya kerajaan yang diperintah oleh keturunan Batara Guru, masyarakat Sulawesi Selatan 
memasuki masa kesenjangan pemerintahan . Kisah tentang turunnya Batara Guru di bumi dan 
perkembangan masyarakat scrta pemerintahan tradisional zaman itu, sampai karamnya 
Sawerigading bersama selurub kerajaannya dapat dibaca melalui karya Pananrangi Hamid (1986), 
berjudul "Pau Paunna Sawerigading", buku l, terbitan Balai Kajian Jarahnitra Ujung Pandang. 
Ors. Abu Hamid, dalam penelitiannya berjudul "Alat-alat Kerajaan Sulawesi Selatan (Daerah 
Bone)" (1974) mengungkapkan antara lain , bahwa masa pemcrintahan yang berlangsung dalam 
periode Galigo terbagi mcnjadi dua bagian. Periode pertama, bermula pada saa t turunnya 

PatotoE di puncak Gunung L1timojong. Kedatangan PatotoE ini merupa- kan 
masa peletakau konsep-konsep pemerintahan dan dasar-dasar sistem pemerintahan/ 
kemasyarakatan. Periode kedua adalah datangny;i Batara Guru, putera sulung PatotoE di daerah 
Luwu. Kerajaan Luwu kemudian mernperluas wilayah kekuasaannya di bawah pimpinan putera 
Batara Guru yang bernama Sawerigading. Demikianlah periode ini lebih dikenal sebagai periode 
Sawerigading. Sesudah usainya periode ini, terjadilah kekosongan/kekacauan pemerintahan . 

2 Masa kekosongan atau kesenjangan pemerintahan di daerah Bone sebagaimana halnya yang 
terjadi di daerah lain dalam wilayah Sulawesi Selatan, termasuk Soppeng adalah meng- ak ibatkan 
timbulnya kekacau-balauan di dalam kehidupan masyarakat bersangkutan. Hasil penelitian 
Pananrangi Hamid berjudul "lontarak Tellumpoccoe" (1990), menunjukkan, bahwa setelah 
berlalunya periode Galigo terjadilah masa kesenjangan pemerintahan, tiada lagi penguasa maupun 
raja. Masyarakat manusia ketika itu hidup sa ling mcmangsa bagaikan ikan. Siapa yang kuat dialah 
yang bcrkuasa. Masa kekacauan tersebut bcrlangsung sclama tujuh generasi. 
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Rilau. Tiap kelompok masyarakat tersebut dipimpin masing­
masing oleh seorang ketua kelompok yang disebut matoa (tetua) . 

c. Dalam keadaan pemerintahan yang sedang mengalami kekosongan 
atau kesenjangan itu, tiba-tiba muncullah to-manurung3 di daerah 
Sekkanynyili, sebuah perkampungan di wilayah Soppeng Riaja. 
Mengetahui adanya to-manurung tersebut, maka para ketua 
kelempok di Soppeng Riaja memberikan infonnasi kepada rekan­
rekan mereka para matoa di Soppeng Rilau. Setelah melakukan 
musyawarah, maka segenap matoa dari keenam pululi kelompok 
masyarakat bersangkutan mengambil kata mufakat untuk meng­
hadap kepada sang to manurung, sekaligus memohonkan kesediaan 
beliau untuk menjadi raja, pemimpin yang senantiasa membimbing 
kehidupan mereka . 

d. Hasil kesepakatan ketua-ketua kelompok tersebut, kemudian di­
laksanakan secara bersama-sama. Mereka mendatangi sang to 
manurung dan menyampaikan maksud dan keinginannya. Sang to 
manurung menerima baik kedatangan mereka, bahkan sekaligus 
mengabulkan keinginan mereka. Dalam pada itu, para matoa me­
mohonkan kesediaan sang .to manurung untuk menetap, sekaligus. 
menjadi raja di daerah Soppeng, dengan pennintaan sebagai · 
berikut: 

I) Baginda to manurung dimohon untuk menjaga keselamatan; 
2) membina kesejahteraan mereka, baik sandang inaupun pangan. 

Permintaan tersebut dikabulkan oleh baginda to manurung, hanya 
dengan syarat, bahwa rakyat (Soppeng) tidak berlaku khianat dan 
harus setia kepada baginda raja seorang, tanpa menduakannya 
dengan pihak manapun juga. Sclanjutnya baginda merninta kepada 
para matoa, untuk menjemput tokoh to manurung lainnya yang 
ketika itu sedang berada di Gowarie untuk dijadikan pula raja di 
Soppeng Rilau. 

e. Sesuai dengan saran baginda to manurung di Sekkanynyili, para 
matoa tersebut menemui pula to manurung di Gowarie. Sama 
halnya dengan to manurung di Sekkanynyili, to manurung yang 
muncul di Gowarie itupun bersedia diangkat menjadi raja, dengan 
syarat- syarat yang sama dengan perjanjian Soppeng Riaja dengan 
rajanya (Manurungnge ri Sekkanynyili). Demikianlah, maka sejak 

3 To-manurung, adalah tokoh pemimpin yang dianggap turun di bumi dari kayangan. Ors. Abu 
Hamid (1974) menyatakan, antara lain bahwa to -manurung berarti orang yang turun. Tentu saja 
orang yang turun dari langit, orang yang menjelma dari kayangan. 
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zaman silam di wilayah Soppeng terdapat kerajaan kembar, yaitu 
Soppeng Riaja dan Soppeng Rilau. Masing-masing dipimpin oleh 
seorang Raja yang berasal dari jelmaan manusia dewa yang turun 

• dari langit. 

f. Kerajaan kcmbar tcrscbut kemudian mengalami pcrubahan, di 
mana kedua kcrajaan bersatu di bawah pemerintahan seorang raja. 
Perubahan dan penyatuan kedua kerajaan bcnnula dari peristiwa 
pertengkaran yang terjadi antara pcmerintahan kerajaan Soppeng 
Riaja dan Soppeng Rilau. Pihak Soppcng Rilau meminta bantuan 
pasukan perang dari Bone, namun pihak kerajaan Bone mcnyaran­
kan agar perselisihan dan pepcrangan antara sesama saudara itu 
dihentikan dan kembali bcrdamai. Demikianlah, raja Soppeng 
Rilau lalu menyerahkan scpcnulmya kepada raja Soppcng Riaja. 

Infonnasi tersebut menunjukkan, bahwa asal-usul penduduk 
Soppeng bersumber dari dua wilayah pegunungan, yaitu Bulu Sewo 
dan Gattareng. Penduduk yang bcrasal dari dua tempat yang saling 
berbeda itu kemudian membentuk pcmerintahan kcrajaan tcrsendiri, 
masing-masing diperintah oleh seorang to manurung, yaitu manusia 
penjelmaan dewa yang turun dari langit atau kayangan . 

Dasar pembentukan sistem pemerintahan kerajaan pada mulanya 
adalah terjadinya perjanjian antara keenam puluh matoa sebagai wakil 
rakyat clan to manurung, scbagai raja. Mcnurut pcrjanjian tcrsebut, 
maka rakyat Soppcng bcrsedia patuh , taat clan sctia sepenuhnya di 
bawah kepemimpinan rajanya , scpanjang raja tcrscbut melakukan 
kewajiban-kewajibannya yaitu : mcmbina kcsejahtcraan rakyat, baik 
dalam arti sandang maupun pangan. Tnilah yang discbut "perjanjian 
antara raja clan hambanya". 

Peristiwa Keberangkatan Arung Appanang dan Kawan-kawannya 
ke Daerah Kaluku dan Sekitarnya. 

Peristiwa ini mengisahkan usaha penyerangan pasukan kerajaan 
Soppeng di bawah pimpinan Anmg Appanang, Arung Bila, dan Arung 
Belo yang dilakukan terhadap daerah-daerah kekuasaan kerajaan 
Gowa yang terletak di pesisir pantai Selat Makassar. Dalam 
penyerangan tersebut pihak kerajaan Soppeng, mengalahkan dan 
mengambil alih beberapa daerah, antara Jain: daerah Manrai, Lola, clan 
Kaluku. 

Setelah menaklukkan daerah-daerah tersebut, maka pasukan 
kerajaan Soppeng bcrgerak terns mcnuju ke Tcllck, sambil melakukan 
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penyerangan dan penaklukan atas wilayah: Temmaroja, Cempa­
Cempa0, Barrasa, Siang, Pangkajene, Bontomatene. 

Dalam penyerangan tersebut, kerajaan Soppeng mengambil 
sumpah setia dan pemyataan takluk dari raja Barrasa maupun raja 
Siang. Keduanya bersumpah tidak akan pemah berani mengangkat 
senjata lagi, melawan Soppeng dan Bone. Setelah itu Arung 
Appanang dan seluruh pasukannya berangkat menu ju Binamu (kota tua 
di Jeneponto) , untuk menyusul pimpinan tertingginya yaitu Petta 
Malampee Gemmekna. 

Dari uraian terse but tampak secara jelas, bahwa kerajaan Soppeng 
bersama tokoh-tokoh setempat tclah berbuat banyak demi kepentingan 
penycrangan mereka ke sasaran utama, yaitu ibu kota kerajaan Gowa 
di Sombaopu . Keadaan ini juga menunjukkan kemampuan para 
pimpinan perang tradisional untuk mengatur taktik dan strategi, dengan 
cara mematahkan perlawanan daerah-daerah kecil pendukung kerajaan 
Gowa . Barulah kemudian pcnyerangan ditujukan langsung ke pusat 
pemerintahan kerajaan Gowa yang menjadi musuh bcsamya. 

Pesan-pesan Daoke 

Daoke adalah salah seorang tokoh lokal di kerajaan Soppeng, 
mempunyai hubungan kekerabatan yang masih cukup dekat dengan 
Arung Palakka Malampee Gemmekna Petta Torisompae Matinroe ri 
Bontoala. Beliau menyampaikan pesan, tentang basil pertemuan antara 
Malampee Genunekna dan Baginda raja Soppeng, yaitu Matinroe ri 
Adatunna. 

Adapun isi pesan bcliau, bahwa Malampee Gemmekna berulang 
kali menyatakan kepada Baginda raja Soppeng tentang kesediaan 
pihak Bone membantu siapa saja dari keturunan rekan-rekannya dari 
Angke, scperti Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo untuk 
menuntut bela atas hak-hak mcreka yang terinjank-injak oleh pihak 
manapun juga. Selain itu Petta Malampeee Gemmekna menegaskan 
kembali , bahwa pihak Bone telah berkorban, namun pihak orang­
orang Soppeng tumt beroleh keuntungan /kebaikan . 

Pesan tcrsebut menunjukkan adanya nilai kesetiakawanan, antara 
pihak Malampee Gemmekna selaku raja terhadap rekan seperjuangan 
dan seperjalanan dalam perantauan ke Tanah Jawa. Hal ini sekaligus 
mencenninkan keteguhan orang !Bugisidi dalam memegang janji setia 
yang telah diikrarkan dan disepakati bersama antara pihak-pihak yang 
terkait. 
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Pertemuan Baginda Malampee Gemmekna dan Datu Soppeng 

Bagian ini memuat informasi, tentang pertcmuan baginda 
Malampee Gemmekna dan baginda datu Soppeng Matinroe ri 
Adatunna, bertempat di Bontoala. Pertemuan itu terjadi sesudah 
usainya peperangan antara pihak kerajaan Bugis (Bone bcrsama 
Soppeng) melawan Gowa yang bcrakhir dcngan peristiwa bobolnya 
Gow a. 

Materi pembicaraan dalam pe11emuan tcrscbut adalah pemyataan 
Malampee Genunekna kepada Datu Soppcng, terutama menyangkut 
dua hal penting. Pertama, bahwa scgcnap wilayah kckuasaan raja 
Gowa di pedalaman Sulawesi Selatan telah beralih ke bawah kekuasaan 
Malampee Gemmekna. Kedua, bahwa sang Karaeng (raja) di Gowa 
tidak mcmpunyai kedaulatan lagi . Titahnya tidak bcrarti lag i, melain­
kan yang bcrsangkutan hanya tinggal menurut atas titah Malampee 
Genunekna. 

lnformasi tersebut merupakan penegasan pihak pemerintah ke­
rajaan Bugis (Malampee Gemmekna), bahwa setelah tumbangnya 
kerajaan Gowa4, maka sebagian besar wilayah taklukan kerajaan Gowa 
di daerah pedalaman diambil alih oleh pihak kerajaan Bone dan 
Soppeng. Dalam ha! ini status daerah/kerajaan yang diambil alih 
tersebut terdiri alas dua kelompok. Pertama, kelompok wilayah 
kerajaan persaudaraan/persekutuan Bone serta Soppeng hanya 
mendapatkan kembali kebebasannya dari dominasi kerajaan Gowa. 
Kedua, kelompok kerajaan yang memang termasuk sekutu gowa, 
seluruhnya.rpenjadi wilayah taklukan Bone atau pun Soppeng. 

Penaklukan Daerah Cilellang 

Bagian ini mengungkapkan peristiwa peperangan dan penaklukan 
yang dilakukan oleh pasukan kerajaan Soppeng di bawah pimpinan 
Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo di Cilellang dan 
sekitamya. Dalam peperangan tersebut kerajaan Soppeng berhasil 
menaklukkan beberapa kerajaan, antara lain: Mangkaca, Lisu, Kekei, 
Balosu, Manggalung, · Ciniajo, Mangambei Manise, Marrang, 
Labakkang, Bontosunggu, Kaluku, Mangempang, Pitue, Talaka, Allu, 
Balangnge, Latopeok. 

4 Pananrangi Hamid menulis dalan1 karyanya, berjudul "Sejarah Soppeng" (1991 :196) bahwa 
peristiwa kerajaan Gowa ( .. . ) lazim di sebut "Rumpak-na Sombaopu), ditandai dengan 
penandatanganan Perjanjian Bungaya atau sering disebut ceppae ri Bungaya yang terjadi dalam 
tahun 1667. Informasi ini tercantum pula dalam karya Pananrangi Hamid, berjudul "Sejarah 
Gowa" ( 1990): dan "Lontarak Tellumpoccoe" (1990) . 
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Berdasarkan infonnasi lontarak tersebut, maka kerajaan Soppeng 
pada zaman lampau bukan hanya termasuk kcraj aan lokal yang cukup 
mampu mengatasi kekuatan perang dari kerajaan-kerajaan kecil yang 
menjadi pen<lukung kcrajaan Gowa, melainkan sekaligus mengambil 
alih kekuasaan di wilayah taklukannya. Ini sesuai <lengan perjanjian 
yang <lisetujui bersama antara pihak kerajaan Bone dan Soppeng 
sebelum memulai usaha penaklukkan tersebut, bahwa jikalau ternyata 
kelak pihak kerajaan Gowa dapat <litaklukkan, maka rampasan perang, 
tcmrnsuk wilayah taklukan masing-masing ti<lak akan diganggu-gugat 
olch kcrajaan lain yang turut dalam pcrsckutuan Bonc-S oppeng. 

Mula Ditetapkannya Peraturan Daerah Beru oleh Soppeng 

Pada bagian ini lontarak Soppeng mcngungkapkan, tcntang 
peraturan yang dikcnakan oleh kerajaan Soppeng kepada kcrajaan 
Beru. Pcraturan ini meny angkut pajak pembebasan tawanan yang 
ditetapkan oleh Arung Cabatu, sebagai utusan dari Petta Torisompae 
(Arung Palakka Malampee Gcmmekna). 

Menurut peraturan tersebut, maka ditegaskan bahwa bagi para 
anak-anak keturunan bangsawan tidak dikenakan pajak tawanan. 
Peraturan ini dls"epakati olch semua pihak bersangkutan dan tidak 
dapat diubah-ubah. Infonnasi ini sudah merupakan suatu bukti 
autentik , bahwa sejak zaman silam masyarakat Bugis di daerah 
Sulawesi Selatan telah mengcnal dan menerapkan berbagai peraturan, 
sebagai usaha menciptakan ketcrtiban dalam kchi<lupan masyarakat 
luas. 

Perintah Dari Malampee Gemmekna Menyerang Tambora 

Dalam bagian ini lontarak Soppeng mcncatat, bahwa Malampee 
Gemmckna murka tcrhadap raja Bcru Riaja maka dipcrintahkannya 
kepada pihak kcrajaan Soppcng untuk rnclakukan pcnycrangan ke 
wilayah Tambora. Namun , bagaimanapun juga, aksi penyerangan 
tersebut harus didahului dengan usaha pendekatan kekeluargaan, 
menginga t jasa raja Beru yang telah menyelamatkan nyawa Datu 
Soppcng dari Kcmatian. Pcristiwa itu tcrjadi kctika Malampee 
Gcnunckna bcrsama rckan-rckannya bcrangkat kc Jawa atas bantuan 
biaya dari raja Soppeng. Hal tersebut menimbu lkan murka raja Gowa , 
sehingga diperintahkannyalah pasukan kerajaan untuk memenggal 
kcpala raja Soppeng, untung saj a kctika itu raja Beru memberikan 
pcrlindungan. 
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Berdasarkan budi baik raja Beru tersebut, maka Malampee 
Gemekna tidak ingin bertindak gegahah melakukan penyerangan 
sebelum ada pendekatan kekeluargaan terhadap raja bersangkutan. 
Hasil dari pendekatan tersebut membuahkan kata mufakat, bahwa 
pihak raja Beru tetap memegang janjinya yaitu- menerima hubungan 
perkerabatan dengan pihak kerajaan Soppeng/Bone. Selain itu, 
lontarak Soppeng mencatat pula peristiwa terjadinya pertemuan/per­
bincangan antara Malan1pee Genunekna dengan Arung Cabalu. 

Pokok-pokok pembicaraan antara Malarnpee Gcmmckna dcngan 
Arung Cabalu adalah mcncakup dua hal. Pcrtarna, Malarnpec 
Gemrnckna menyatakan kcpada Arung Cabalu tcntang kata mufakat, 
antara Malarnpee Genm1ckna bcrsama dengan rckan-rckannya dari 
Soppcng scbelum mcrcka bcrangkat kc Jawa. Bcliau mcnambahkan 
pula tentang budi baik raja Soppeng yang tclah membcri biaya dan 
persenjataan, scbagai bckal untuk mclanglang buana, mcncari 
balabantuan di Tanah Jawa. 

Kedua, Malampee Gcmmekna mcngingatkan kcmbali perjanjian 
Toballa dengan pihak kerajaan Soppcng di massa hidupnya, bahwa 
biarlah raja Bone bcrsanrn seluruh rakyatnya tidak beroleh 
keberuntungan, manakala mcrcka meninggalkan atau mcngingkari 
janji yang diikrarkannya, yaitu scia-sekata dan sering scpcrjalanan 
dengan pihak raja Soppcng bcrsama rakyatnya. 

Infonnasi tersebut sckali lagi menunjukkan keteguhan, kesetiaan 
orang-orang dahulu dalam mencpati janji yang tclah diucapkannya. 
Dalam hal ini bcrlaku prinsip , scpcrti pepatah yang berbunyi "lcbih 
baik mati bcrkalang tanah daripada hidup bcrccnnin bangkai" 

Kembalinya Arung Appanang Bersama Arung Bila dan Arung 
Belo ke Soppeng 

Menurut catatan lontarak scperti tertera dalam transliterasi dan 
terjemahannya, maka setelah Arung Palakka Malampee Gemmekna 
bersarna rekan-rekannya tiba kembali dari Tiworo tcrjadilah ke­
sepakatan antara sesamanya. Dalam pada itu, ketiga tokoh kerajaan 
Soppeng (Arung Bila, Arung Appanang, dan Arung Belo) bcnnaksud 
kembali ke Soppeng untuk mcngkoordinasikan sisa-sisa pasukan yang 
akan diajak serta melakukan pcnycrangan kc Gowa. Scmcntara di lain 
pihak Arung Palakka tetap tinggal di wilayah Bone, untuk menggalang 
orang-orang Bone yang berscdia ikut bcrpcrang mclawan Gowa. 

Sctelah tcrjadi kata mufakat, bcrangkatlah para tokoh-tokoh 
kerajaan Soppcng terscbut mcnuju kc Soppeng. Na.mun mereka 
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kcmudian mengetahui , bahwa pasukan kcrajaan Sawitto selaku unsur 
pendukung kerajaan Gowa ketika itu sedang menguasai wilayah 
Soppeng dan mereka bcrmarkas di dalam mcsjiJ. Mcngetahui hal 
tersebut, Pasukan Soppeng lalu mcnggerebck pasukan Sawitto ketika 
mereka sedang tiJur lelap di pagi hari . Pcnggcrcbckkan itu mcng­
akibatkan hancur-lcburnya pasukan Sawitto. Banyak di antara mereka 
mati tcrpcnggal, adapun yang masih hiJup berusaha melarikan Jiri di 
bawah kcjaran pasukan kcrajaan Soppeng. 

Barulah scsudah mcnghalau pasukan Sawi tto Jari Soppcng, ketiga 
datu dari kcrajaan Soppeng itu mcnycru scrta mengajak segenap 
rakyat, untuk turut mcmpcrkuat pasukan perang Soppeng, di dalam 
rangka pcrlawanan tcrhadap Gowa. Setelah itu mcreka bersama-sama 
kcmbali mcncmui Malampce Gcmmekna Ji wilayah Pattiro (Bone). 
Sclanjutnya, Malampee Gcmrnckna mempersiapkan pcmbcrangkatan 
pasukan menuju kc Binamu yang Jijadikan Jaerah basis penycrangan. 
Namun pihak Soppeng mcngajukan usul , agar Malampee Gemmekna 
lebih dahulu mclakukan pc1tcmuan Jengan scluruh komponen pasukan 
Bone, guna mcneguhkan perjanjian yang pernah dibuat olch Toballa di 
Atapang, demikian pula segenap perjanjian yang pcrnah dibuat olch 
Malampee Gemmekna. 

Mcnuruti usul pihak Soppcng tcrscbut, diaJakanlah pertemuan 
antara semua komponen pasukan Bone Jan Soppeng. Hasil pertemuan 
memperolch kata scpakat, bahwa masing-masing pihak bersedia 
memegang teguh perjanjian yang telah dibuat sebelumnya, .baik oleh 
Toballa maupun oleh Malampec Gcmrnekna. 

Bertolak dari infonnasi lontarak terscbut maka jclaslah bahwa 
sejak zaman lampau masyarakat Bugis bukan hanya sangat hati-hati 
dalam mcnghadapi kckuatan lawan, mclainkan sclalu pula bersikap 
waspad a terhaJap sesama anggota pcrsckutuan, tcrutama Jalain upaya 
menghindarkan terjadinya pengkhianatan dari salah satu pihak. Sejalan 
dcngan itu pula mcreka sangat mcngutan1akan nilai kcsatuan yang 
disebut asseddi-sedding (kesatupaduan), baik dalam pandangan 
maupun dalam sikap Jan juga dalam tindakan. Dcmikianlah, maka 
hampir setiap jcnis kegiatan, baik menyangkut urusan kcncgaraan 
maupun kcmasyarakatan scnantiasa didahului olch pclaksanaan 
musyawarah dalam rangka mufakat. Tindakan scorang pcnguasa tanpa 
proses musyawarah dipandang scbagai suatu ha! yang tidak terpuji, 
bahkan dalam pcngistilahan bahasa daerah Bugis tcrmasuk salah satu 
jenis tekka, yaitu perbuatan khianat. Mcngenai kritcria tindakan yang 
termasuk jenis tckka terscbut akan Jibahas secara lcbih rinci paJa sub 
bab lain dalam laporan ini. 
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Silsilah Keturunan Raja-raja (Soppeng) 

Salah satu perangkat informasi yang tertuang dalam naskah kuno 
lontarak Soppeng ialah rincian tentang silsilah keturunan raja-raja 
Soppeng. Dalam hal ini catatan lontarak antara lain menunjukkan 
sistem jaringan hubungan kekerabatan baginda raja yang terbentuk 
melalui hubungan darah di samping hubungan perkawinan. 

Hubungan kekerabatan bcrdasarkan ikatan darah atau kelahiran 
dalam keluarga raja Soppeng bcmlUla pada sepasang suami-isteri, 
yaitu Datu Soppeng pertama yang bcrgelar Manurungnge Ri 
Sekkanynyili, bersama isterinya yang bernama We Mapupu . Silsilah 
selanjutnya senantiasa dicatatkan setiap ~~Ji ~_?~ __ k_eluarga sang datu 
yang melahirkan, sehingga perkerabatan raja-raja Soppeng dapat 
ditelusuri melalui silsilah keturunan yang tercakup dalam naskah 
lontarak. Hubungan ikatan darah antara seseorang dengan anggota 
keluarganya tidak akan terputus, kendati orang bersangkutan sudah 
meninggal dunia. 

Sebaliknya, ikatan kekerabatan yang terbentuk atas dasar ikatan 
perkawinan adalah lebih rapuh. Dalam hal ini hubungan kekerabatan 
hanya berlangsung selama pasangan suami isteri yang menjadi dasar 
hubungan tersebut masih hidup bersama. Manakala ikatan perkawinan 
itu sendiri terputus, maka putus pulalah pertalian kekerabatan di antara 
mereka. 

Menurut infonnasi yang tercakup dalam lontardk Soppeng temyata 
sejak zaman silam keluarga bangsawan Soppeng umumnya melakukan 
hubungan perkawinan dengan keluarga bangsawan pula. Dalam hal ini 
perjodohan yang dianggap iJcal adalah pcrkawinan/perjodohan yang 
terjadi antara laki -laki dan perempuan yang masih sali!1g berkerabat. Ini 
berarti bahwa pola pemilihan jodoh tersebut Jidasarkan pada prinsip 
endogami kerabat, maksudnya perjodohan ccndcrung berlangsung 
antara orang-orang yang sating bcrkerabat. Kendatipun demikian, 
perjodohan ataupun perkawinan antara kcturunan raja-raja Soppeng 
banyak pula terjadi antar daerah, bahkan banyak di antara mereka 
menikah dengan lelaki ataupun wanita dari daerah/kerajaan lain. 

Sejalan dengan pola pcrnilihan jodoh yang diwamai olch prinsip 
endogami-kerabat, maka sejak zaman dahulu sampai sckarang kaum 
bangsawan di daerah Soppeng tctap memanfaatkan lontarak untuk 
mengusut garis keturunan bagi seseorang laki-laki yang mengajukan 
pinangan terhadap seorang puteri bangsawan. Hal ini dipandang perlu, 
untuk memastikan apakah lelaki bersangkutan masih tcnnasuk anggota 
kerabat atau bukan. Selain pcnting dalam ha! perjodohan, silsilah 

112 



ketunman raja-raja Soppeng yang tcrcantum dalam lontarak di­
manfaatkan pula untuk mengctahui asal-usul keturunan bagi seseorang 
yang dikenakan gugatan hukum ataupun untuk memperolch kejelasan 
mengenai identitas anggota kerabat raja, hal mana diperlukan dalam 
rangka penycbaran undangan di samping menyampaikan berita 
keluarga, baik berita gembira maupun berita duka. 

Dari uraian tcrscbut dapat dikatakan bahwa lontarak khususnya 
menyangkut catatan silsilah kctunman raja-raja sampai sekarang tetap 
dipelihara dan dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan. 

Arung Bila Beserta Arung Appanang dan Arung Belo Menyerang 
Daerah Lisu 

Pada bagian ini lontarak Soppcng mengungkapkan tentang 
peristiwa sejarah penyerangan pasukan perang kcrajaan Soppeng ke 
daerah Lisu, Beru Rilau _dan Beru Riaja, serta daerah-daerah dominasi 
kerajaan Gowa lainnya. Peristiwa penting yang terjadi ketika itu dapat 
dirinci sebagai berikut: 

a. Dalam rangka perjuangan kerajaan Bone-Soppeng untuk mem­
bebaskan rakyat dan negcrinya dari pengaruh dominasi kerajaan 
Gowa, maka pasukan kerajaan Soppeng menyerukan kepada raja 
Tanete, agar yang bersangkutan mengingat ikrar/ikatan perjanjian 
persaudaraan yang pemah discpakati bersama di masa sebelum­
nya. Selain itu ketiga tokoh perrumpin pasukan kerajaan Soppeng 
(Arung Bila, Arung Appanang, Arurtg Belo) mengajak pihak 
kerajaan Tanete, untuk turut mengangkat scnjata terhadap kerajaan 
Gow a. 

Mendengarkan scruan Jan ajakan tcrscbut, maka pihak 
kcrajaan Tanctc mcncgaskan bahwa mcrcka tctap tidak lupa akan 
tali persaudaraan dengan kerajaan Soppeng, akan tetapi mereka pun 
tidak mampu berbuat apa-apa, scbab adanya ikatan perkerabatan 
pula dengan pihak Gowa. Bahkan pihak raja Tanctc, mclalui 
utusannya menyampaikan kcpada pimpinan pasukan kerajaan 
Soppeng , tentang kescdiaan mcrcka mcnghadapi pasukan kcrajaan 
Soppcng dcngan kckuatan scnjata. Maka tcrjadilah pepcrangan 
scngit antara pasukan kcrajaan Soppcng dcngan kcrajaan Bcru, 
tcnnasuk Tanete. 

Ketika pcpcrangan tcrscbut berlangsung dcngan hebatnya dan 
mulai berguguran pasukan kedua belah pihak, tibalah utusan dari 
kcrajaan Gowa yang menyampaikan agar raja Beru dan pasukan-
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nya berusaha menyelamatkan diri, sebab pihak Gowa selaku induk 
tidak mampu lagi memberikan perlindungan. Mendengarkan pesan 
tersebut, maka raja Beru Riaja dan Beru Rilau{fanete segera 
menyatakan diri takluk, sekaligus bersumpah tidak akan menentang 
lagi terhadap kerajaan Soppeng. Selain itu mereka menyatakan 
kesediaan membantu pihak Soppeng dalam peperangan meng­
hadapi raja dan kerajaan Gowa. 

b. Tiga malam kemudian sesudah taklu knya kerajaan Beru{fanete, 
maka Arung Appanang, Arung Bila, Arung Belo bersama pihak 
kerajaan Tanete menyerang daerah Cilellang. Setelah peperangan 
berlangsung selama tiga hari, pasukan kerajaan Ci lellang pun 
menyerah kalah dan mengangkat sumpah, untuk setia, taat dan 
patuh terhadap raja Soppeng serta Malampee Gemmekna. 

c. Belasan malam sekembalinya clari Tanete maka pasukan kerajaan 
Soppeng mclakukan pula pcnycrangan terhaclap claerah Balosu. 
Sementara itu Madella clan Ceppaga direbut, kemudian pasukan 
Soppeng bergerak menuju ke daerah Nepa. Raja Nepa kctika itu 
menyatakan kesediaannya untuk turut mcmbantu pihak kerajaan 
Soppeng untuk menggempur Gowa. 

d. Selain informasi terscbut, lontarak Soppeng memuat pula catatan 
yang menginformasikan tentang penyerangan claerah Lamatti clan 
Bulo-Bulo, oleh pasukan gabungan Bone-Soppeng. Perlu dijelas­
kan, bahwa dalam penyerangan tersebut pasukan kerajaan Bone 
dipimpin langsung oleh Malampee Gemmekna, sedangkan pasukan 
Soppeng dipimpin oleh Arung Bila, Arung Appanang dan Arung 
Belo. 
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Pcnyerangan tcrsebut berlangsung -Oalam dua tahap. Pada 
tahap pertama pasukan gabungan Bone-Soppcng bcrhadapan 
dengan barisan Bissu dari Lamatti-Bulo-Bulo. Barisan Bissu 
tersebut hanya bersenjatakan walida (sejenis alat tenun tradisional 
yang bcrbentuk nmcing ) namun tidak ada satu pun yang tcrluka, 
kendati mereka diberondong dengan senapan. Sctclah barisan 
bissu itu mendapatkan bantuan dari pasukan kcrajaan Gowa, maka 
pihak pasukan gabungan Bone-Soppcng tcrpukul mundur. 

Beherapa waktu herselang, pasukan Bone-Soppeng kemhali 
melakukan serangan tahap kedua. Berbeda dengan penyerangan 
tahap pertama, ternyata pada penyerangan tahap kedua tersebut 
pasukan gabungan Bone-Soppeng bukan hanya mampu 
memberikan perlawanan sengit, melainkan dapat mengatasi 



kekuatan perang kerajaan Gowa, bahkan pada akhirnya pasukan 
kerajaan Gowa terpukul mundur. Daerah Lamatti dan Bulo-Bulo 
pun direbut oleh pasukan gabungan Bone-Soppeng. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa Anmg 
Palakka Malampee Gemrnekna bersama segenap pasukan perarig 
Bugis dari Angke telah menggunakan peralatan perang berupa 
senapan. Hal ini menunjukkan, bahwa bcrbagai jenis senjata api 

. telah dikenal di daerah Bugis sebelum masa bobolnya kerajaan 
Gowa dalam tahun 1667. Pengetahuan dan kctrampilan mengguna­
kan scnapan dalam pepcrangan di zaman Arung Palakka, mungkin 
mcrupakan salah satu hasil pengambilalihan unsur-unsur 
kcbudayaan dan teknologi yang didukung olch masyarakat Eropa, 
utamanya Belanda. 

Pembicaraan Malampee Gemmekna dan Negeri-negeri Persekutu­
an dari Bone-Soppeng 

Bagian : m1 mengungkapkan tentang pernyataan Malampee 
Gemmekna ui hadapan raj a-raja hawahan dari Bone serta raj a dan 
wilayah persekutuannya, mengenai perjanjian dan sun11Jah setia yang 
telah diikrarkan bersama di daerah Pattiro, sebelum mereka melakukan 
proses penyerangan ke pusat kerajaan Gowa. Dalam pada itu pihak 
kcrajaan Bone maupun pihak kcrajaan Soppeng sama menyatakan 
tetap memegang teguh perjanjian dan tidak melupakan ikrar/sumpah 
yang telah mereka ucapkan di Pattiro. 

Selain itu ditemukan infonnasi dalam lontarak Soppeng, tentang 
perbincangan antara Malampcc Gcmmekna dan datu Soppeng 
Matinroc Ri Adatunna. Dalain pada itu, datu Soppcng menyampaikan 
kepada Malainpee Gemmckna bahwa bclasan malai11 kemudian 
sesudah berangkatnya Petta Malampee Gemmekna ke Buton, datanglah 
pasukan perang kerajaan Gowa dibantu oleh pasukan perang kerajaan 
Wajo untuk menyerang Soppcng. Pasukan pcrai1g Soppeng tidak · 
mampu mcngatasi kckuatan gabungan antara Gowa-Wajo tcrsebut, 
sehingga mereka menyerah. Bahkan baginda raja Soppcng pada waktu 
itu nyaris mati terpenggal, namun untunglah datang pcrtolongan dari 
pihak raja Beru Rilau. Bcliaulah sccara tcgas mcnolak keinginan 
pimpinan pasukan Gowa untuk mcnjatuhkan tangan maut kcpada 
bangida raja Soppcng. 

Uraian tcrscbut mcnunjukkan, bahwa para leluhur di dacrah 
Soppcng scjak laina tclah mcmbcrikan pcrhatian scpenuhnya pada 
masalah hutang budi dan balas jasa. Terbukti pada pembahasan sub 
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bagian lainnya dalam naskah/pcnelitian ini, di mana diungkapkan 
bahwa ketika pasukan kerajaan Soppeng di bawah pimpinan Arung 
Bila dan kedua rekannya yai tu Arung Appanang scrta Arung Belo 
melakukan penycrangan dan penaklukan bcruntun atas wilayah­
wilayah taklukan kerajaan Gowa di daerah Beru dan sckitarnya, maka 
kerajaan Tanctc/Beru Rilau tidak langsung discrbu dengan kckuatan 
senjata, melainkan diusahakan pcnyelcsaian secara damai dan bcrsifat 
kekeluargaan. Ini karena mcngingat jasa-jasa raja Tanetc yang pcmah 
menyelamatkan nyawa raja Soppeng di masa dahulu . Dalam hal ini 
ternyata orang Bu$is Soppeng menerapkan prinsip "hutang uang dapat 
dibayar, hutang budi dibawa ke liang kubur" . 

Pesan-pesan Arung Bila dan Orang Tua-tua 

Bagian akhir dari lontarak Soppeng memuat berbagai pcsan, 
naschat dan fatwa Arung Bila maupun para leluhur. Secara garis besar 
pesan-pcsan tersebut terdiri atas: 

a. Syarat-syarat yang pcrlu dimiliki o lch abdi dalam. 
b. Konsep/pandangan Arung Bila tcntang adek (adat). 
c. Nasehat tentang tata cara dan tata krama pergaulan antara sesama 

· abdi dalam dan sopan santun terhadap raja. 
d. Pesan Arung Bila tentang ikatan persaudaraannya dcngan raja 

Soppeng, Toakkatenni Pulallipue. 
e. Perjanjian antara Soppeng dan Wumpungeng. 
f. Pesan Arung Bila tcntang cekka (kctidakjujuran). 
g. Hal-hal yang mengukuhkan pcrsekutuan/pcrkerabatan. 
h . Hal-hal yang merupakan wabah penyakit bagi negcri. 
i. Hal-hal yang membesarkan negcri . 
j. Syarat-syarat yang dipcrlukan bagi aparat ncgcri. 
k. Pesan-pesan Arung Bila tentang hal-hal tcrtcntu yang tidak dapat 

dijadikan sandaran , bagaikan pohon/kayu yang sudah keropos. 

Dari scluruh uraian dalam naskah hasil penclitian ini tampak 
secara jclas, bahwa lontarak Soppcng merupakan salah satu jcnis 
naskah kuno yang cukup potcnsial scbagai potensi sckaligus sumber 
informasi sejarah dan nilai-nilai budaya, tennasuk gagasan, pandangan 
dan konsep-konscp ideal dalam kchidupan masyarakat pcndukungnya. 
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4.2. KESIMPUIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian naskah kuno, khususnya 
yang termuat dalam lontarak pannessa-engngi tanae Ri Soppeng maka 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Soppcng adalah salah satu wilayah bckas kerajaan lokal di 
kawasan jazirah Sulawesi Selatan. Pada mulanya, wilayah Soppcng 
merupakan kcrajaan kembar, yaitu Soppeng Rilau dan Soppeng Riaja. 
Kerajaan kcmbar terscbut kcmudian bersatu di zaman pcmcrintahan 
raja Soppeng yang bergclar Puwallipue. 

Penduduk Soppcng Rilau bcrasal dari daerah Gattareng, sedangkan 
penduduk Soppeng Riaja bcrasal dari Bulu Sewo. Kcdua kerajaan 
tersebut d ipimpin olch kcturunan raja penjclmaan dcwa yang turun dari 
langit. Kedatangan tokoh to manurung di daerah Soppeng terjadi dalam 
masa kesenjangan pemcrintahan, yaitu sesudah berlalunya periode 
Gali go. 

Soppeng merupakan sekutu Bone dan turut aktif di dalam berbagai 
peperangan m~lawan pihak kcrajaan Gowa yang ketika itu menjadi 
penakluk bagi han1pir setiap kcrajaan Bugis. Dalam upaya membobol­
kan pusat kerajaan Gowa di Sombaopu, maka kerajaan Soppeng 
berhasi l menaklukkan kerajaan-kerajaan kecil di sepanjang pesisir 
pantai Selat Makassar, mulai dari Barru sampai ke Pangkajene 
Kepulauan dan sekitamya. 

Silsilah keturunan raja-raja Soppeng berpangkal pada sang To 
manurung di Sekkanynyili, sedangkan jaringan hubungan kekerabatan 
raja-raja Soppeng tersebar ke berbagai keraj aan baik melalui hubungan 
darah maupun ikatan perkawinan. Silsilah keturunan raja-raja tersebut 
sampai sekarang seringkali dibuka dan ditelusuri kembali oleh 
kelompok masyarakat keturunan bangsawan-lokal. 

Bagian terakhir dari naskah lontarak Soppeng mengungkapkan 
berbagai nasehat orang tua-tua dahulu kala, berkenaan dengan dedikasi 
abdi dalam terhadap sang raja; persyaratan bagi para abdi negeri 
tata krama, sopan santun, serta tata cara dalam pergaulan hidup. 

Lontarak Soppeng, dengan demikian tetap merupakan sumber 
informasi sejarah dan nilai-nllai sosial budaya daerah, sekaligus 
merupakan warisan budaya yang cukup efektif bagi usaha pembinaan 
dan pengembangan bidang kesejarahan dan kebudayaan daerah, 
sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa. 
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